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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya serap mahasiswa tahun akademik 2005/2006 pada mata
kuliah geologi umum melalmetode studi lapangan terstrukidietode penelitian ini adalah melalui tindakan kelas,
yaitu melalui tindakan yang terdiri dari satu siklus dan menggunakan pendekatan untuk memahami materi geologi
dengan penyampaian materi di kelas dan pada akhir siklus dilakukan studi lapangan yang mengambil lokasi di
laboratorium alam Karangsambung Kebumen. Hasil dari penelitian ini adalah perkuliahan dilaksanakan dikatakan
cukup baik dengan adanya peningkatan daya serap mahasiswa sehingga dapat . meningkatkan motivasi belajal
mahasiswa, membangkitkan kemandirian belajar mahasiswa, memupuk rasa tanggung jawab mahasiswa, dan
meningkatkan keaktifan belajar dan mengikuti proses pembelajaran mahasiswa.

Kata kunci : Daya serap, studi lapangan

PENDAHULUAN diperlukan studi lapangan terstruktur yang bertujuan

Sistem perkuliahan yang sering dilaksanakan @9@r mahasiswa lebih memahami fakta yang
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universit&€Sungguhnya bukan sekedar terori. Dengan demikian
Muhammadiyah Purwokerto pada umumnya bersifdi’@rapkan penguasaan materi geologi umum lebih
klasikal dan mumni dilaksanakan di kelas, selanfgéndalam baikitu teori maupun fakta dilapangan.

perkuliahan mahasiswa cenderung pasif artinya gykirman, dkk (2003) memberikan beberapa
mahasiswa paham sebatas kontekstual saja dan tiggkkter orang dewasa yang berkaitan dengan proses
paham kondisi sesungguhnya dilapangan. Hal initerigdimbelajaran, antara lain: (1). la cenderung
karena dosen tidak memperkenalkan kepagarkeinginan untuk menentukan apa yang ingin
mahasiswa tentang materi perkuliahan dilapangan. gipelajarinya serta membandingkan dan

Materi perkuliahan pada mata kuliah Geologi Umuffi€nghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman-
banyak berupa fakta, konsep, prinsip-prinsip dd¥gngalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya.
terapannya, yang sebenarnya dapat dimengerti ol¥gngan demikian proses belajar yang dikehendakinya

mahasiswa melalui perkuliahan di kelas, akan tetéﬁ_?ih bers.,if-at demokratis. (2).1a mampu mengarahkan
supaya mahasiswa memahami lebih jauh maflii sendiri dalam belajar (self directing). Namaun

Jurnal Geografi 67




demikian ia masih memerlukan orang lain untukienarik untuk dibuat karya ilmiah dan bernilai aktual.
menyakinkan kebenaran dari apa yang ia lakukan. (®). Masalah yang ditemukan dapat didekati dari
la marasa mempunyai tanggung jawab terhadberbagai disiplin ilmu. (6). Studi lapangan itu bertujuan
tindakannya dan dapat berdiri sendiri. (4). la mampuntuk membantu masyarakat dalam mennyelesaikan
mengambil keputusan sendiri berdasarkan sistem nilaasalah dengan solusi-solusi yang cerdas. (7).
dan pengetahuan yang dimiliki. (5). la cenderung ledibilakukan oleh siswa sejak SMP hingga Mahasiswa.
berminat pada proses pembelajaran yang berhubun@@nKalau kita belum berpengalaman melakukan studi
dengan pemecahan masalah dan tugas-tugas yapangan, ada perlu pembimbing yang dapat
dihadapinya. memberikan gambaran sekilas tentang pendekatan yang

) ._dilakukan, teknis penelitian, latar belakang penelitian,
Geologi Umum (3 sks) merupakan mata kullaﬂ . _ p . ap
bagaimana analisisnya, dan sebagainya.

wajib pada program studi Pendidikan Geografi. Mata

kuliah ini membahas lingkup geologi, mineralogi, Studi lapangan yang mahasiswa Program D3
petrografi, struktur geologi, dan terapan geologi. DengBerencanaawilayah dan Kota UNDIEimaksudkan
demikian materinya tersusun secara runtut antar bagiagar mahasiswa dapat mengenal secara lebih rinci
bagian yang dapat dipenggal-penggal atas bagiamengenai karakteristik wilayah perencanaan yang
bagian tersebut dan saling berhubungan. menjadi obyek praktek proses perencanaan. Pada
gﬁgiatan ini mahasiswa dituntut untuk dapat memetakan

Suatu fakta yang ada di kelas pada mata kuli .
. . wilayah perencanaan baik secara manual (gambar
Geologi Umum adalah mahasiswa mampu secara teori

. . ) . tangan) maupun secara digital yaitu menginterpretasi
tetapi di lapangan mahasiswa boleh dikatakan tld§<g ) P gty g P

. . . peta digital. Mahasiswa juga dituntut dapat menggunakan
menguasai materi tersebut. Oleh karena itu dalam prose? at ) iGPS (G hic Position
. . : _ -alat pemetaan seperti eographic Positionin
pembelajaran yang lebih baik maka diperlukan stu |a P P drap g

: Sgstem) sebagai alat untuk menentukan titik koordinat
lapangan yang terstruktur yang dilaksanakan sesuali

. . _ Wl(ljalyah. Pada studi ini juga menuntut mahasiswa untuk
dengan pokok bahasan masmg-masmg,sehlnggas&u | ) int asi foto ud bel
at menginterpretasi foto udara yang sebelumnya
lapangan ini dapat dilaksanakan lebih dari satu kaﬁlp o g P ) yang , y
telah diajarkan pada mata kuliah kartografi pada
dalam satu semesternya.

semester II.

Sudi Lapangan Terstruktur . , )
Pembelajaran Mahasiswa

Rudi Prakanto, memberikan kiat-kiat supaya studi . )
. . . Secara teoritik perkuliahan adalah suatu bentuk
lapangan yang dilakukan dengan baik dan berhasil maka _
: . L]oroses pemebelajaran orang dewasa dengan
harus: (1). Lokasi untuk studi lapangan hards o _
, karakteristik yang sangat berbeda dengan pembelajaran
representatif dan punya masalah yang khas. (2). o
. . anakAdapaun karakteristik orang dewasa adalah dapat
Masalah-masalahnyaara dapat dideteksi secara nyata - o
. : . . mengarahkan diri sendiri, tidak sangat tergantung pada
sehingga tidak meleb#B). Kita harus memastikan kalau ] o )
. . orang lain dan memiliki rasa tanggung jawab akan apa
benar-benar ke lapangan untuk mencari solusi, bukt%n ¥ telah dilakuk o bil
idakan yang telah dilakukan serta mampu mengambi
cuma piknik. (4). Masalah-masalah yang ditemukan yang P g
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keputusan sendiri dengan konsekuensinya, sebagaindar@dalam diri manusia yang mendorong bertindak.
diungkapkan oleh ahli pendidikan seperti : Newmagementara M.Donald mengemukakan bahwa motivasi
Levindson, Rapoport dan Gordon (Paulina Pannen daerupakan tenaga dari dalam diri manusia yang
Ida Malati; 2001: 46). Maka dari itu pembelajaramendorongnya bertindak, suatu proses yang
orang dewasa pada hakikatnya adalah upaya membéetlangsung dalam diri seseorang. Selaivaadworth
mereka agar dapat mengembangkan potensi ataengatakan bahwa motivasi adalah suatu pemberian
kemampuan dirinya, percaya diri dan memilkyang dapat menumbuhkan motif (Pasaribu dan
kemandirian dalam kehidupan akademik yang pa@amandjuntak; 1983:51-52). Berkaitan dengan proses
gilirannya dapat diterapkan dalam kehidupapembelajaran dapat ditegaskan bahwa motivasi
bermasyarakat sebagai kelompok masysrakat terdidierperan penting untuk mencapai keberhasilan

embelajaran, hal ini disebabkan karena : (I
Berkaitan dengan itu, maka dalam proséps : it di (1

kan d hubungk tif
pembelajarannya harus dapat mendoronrgemperguna an dan menghubtingkan mott yang

: . ._mendorong individu untuk melakukan suatu kegiatan
pengembangan intelktual dan emosional mahasiswa

: dalam situasi belaj§?) reinforcement atau menggiatkan
dengan eara : (1) membangkitkan dan memacu i) 99

. : : . seseorang dalam belafaecara visual motivasi seorang
semangat belajar mahsiswa; (2) mengajak mahasiswa

: . mahasiswa dalam proses pembelajaan tercermin dari
untuk dapat berbuat seperti apa yang diperkuat oran

. L ke%ekunannya untuk mencapai prestasi, meskipun
lain atau menegaskan kalau orang lain blsameng%pa ‘ hadapi berbadai kesulitan. Selain itu dapat

anyak menghadapi berbagai kesulitan. Selain itu dapa
anda tidak bisa?; (3) memberi kesempatan dan 4 g P g . udap

: , . ula tercermin dari intensitas kerja termasuk ketepatan
membangkitkan keberanian mahasiswa unthk J P

. Yviktu dalam menyelesaikan tugas. Penelitian tentang
mengungkapkan pendapat, menerima atau menola

restasi belajar mahasiswa yang telah dilakukan oleh
pendapat dari luar berkaitan dengan perkembangZan ! J iswayang ekt

eberapa ahli menyimpulkan bahwa motivasi menjadi
dirinya. Di sini mahasiswa dituntut kreatif dan peka P ! yimpu W vas! jadi

fakt tukan bagi keberhasilan belaj
terhadap lingkungan, sadar dan menyadari akan masa?alﬁﬁor yang menentukan bagl kebernasiian belajar

hasi . Sehub d itu Siciati
yarig dihadapi dan mampu menyelasaikannyasehingi:a(lj rang mahasiswa. sentibungan dengan it siciatl

- 5%90) dalarn penelitiannya menyimpulkan bahwa
dapat menjadi anggota masyarakat yang berperan aktif . _ e
.. motivasi mempunyai kontribusi sebesar 36 %, sementara
dalam pembangunan masyarakat, namun demikian

, . itu Donald menyebut menemukan 64 % kontribusi
dalam proses pembelajaran orang dewasa (mahasiswa

. . mofivasi dalam keberhasilan belajar (Suciati, 2001: 42).
banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya

adalah sebagai berikut. Faktor Fisik

Faktor Motivasi Kondisi fisik seseorang terutama yang menyangkut

. . kenormalan anggota tubuh dan kesehatan cuku
Menurut Hilgard, motivasi adalah suatu keadaan 99 P

. berperan bagi seseorang dalam mencapai prestasi,
dalam individu yang menyebabkan seseorang P g g patp

. . harnun tidak tertutup kemungkinan bahwa cacat tubuh
melakukan kegiatan tertentu uthnuk mencapau tujuan

. atau kekurangan sempumaan tubuh kadang - kadang
tertentu pula bertindak merupakan dorongan atau tenaga

justru dapat memotivasi seseorang untuk dapat
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mensejajarkan dirinya dengan keberhasilan orang Idi@ktor Kebebasan
Kondisi fisik ini terutama kesehatan jasmaniinitidak  Salah satu ciri karakter orang dewasa adalah

hanya pada diri mahasiswa, akan tetapi juga dosrghebasan dan ketidak terikatan dengan orang lain,
karena kondisi fisik jasrnanigah baik mahasisw@ereka cenderung menentukan sendiri apa yang akan
rnaupun dosen akan nerirnplikasi pada konsentragipelajari, membandingkan dan menghubungkan
dalarn arti kondisi fisik yang tidak sehat dapaéengetahguan dan pengalaman baru dengan
rnengganggu konsentrasi belafgelain faktor fisik pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimilikinya.
dalarn arti jasrnani tersebut, keadaan ternpat belajasnsekuensi dari tuntutan kebebasan tersebut adalah
baik ruang maupun perelengkapan, pencahayagglam proses pembelajaran mahasiswa harus bersifat
kenyarnanan serta pengaturannya dapat berpangafemokratis. Pendekatan pembelajaran yang menjadi
pada keberhasilan belajar rnahasiswa. minat mereka adalah bersifat praktis dan cenderung
kepada penyelesaian masalah. Maka dari bagimana

mengiplementasikan sesuatu dan memecahkan masalah
Disadari atau tidak rnahasiswa adalah manusiga|ah yang paling penting, bukan sekedar ilmu dan

dewasa, dalarn arti fisik biologis rmaupun psikologigengetahuan teoretis. Berkaitan dengan tuntutan itu,
Oleh karena itu dalarn pernbelajaran rnahasiswa hagysk 4 proses pembelajaran mahasiswa harus
rnernperhatikan faktor psikologi rnahasiswayisesyaikan dengan kebebasan yang dimiliki mahasiswa.

Hendaknya diupayakan bentuk pernbelajaran yaaghingga mereka dibebaskan menentukan masalah yang
dapat rnenirnbulkan kesan bahwa rnahasiswgyin diselesaikannya.

mempunyai kebebasan berekspresi, berkreasi dan tidak
dipandang sebagai saingan, tetapi sebagai sahabatMeéngacu pada faktor-faktor yang dapat

Proses pernbelajaran yang rnernposisikan mahasim%[npengaruhi keberhasi.lan proses_l-Je.Iajar tersebut,
sebagai ternan atau sahabat rnaka diharapkan dﬁ'b%ifa rancangan p(_embelajaran mem|I|I_<| asumsi dasar
rnenurnbuhkan rasa diangkat rnartabatnya. Hal R&\hwa :(1) Mahasiswa adalah manusia dewasa yang

diharapkan pada gilirannya dapat menurnbuhkan ré’ggmpu-mengarahkan dirinya ser?diri untuk - beldar
saling mernbutuhkan dalam pengernbangan ilmu. Mahasiswa telah mempunyai pengetahuan dan
pengalaman yang dapat menjadi bekal yang berharga

Faktor psikologi dalarn proses pernbelajargfan hermanfat. (3) Mahasiswa lebih berminat pada
rnahasiswa dapat rneliputi rasa tanggung jawab. Kar‘?ﬂ%ses pembelajaran yang berkaitar dengan
dengan pendekatan egaliter dalarn arti memandagfithyelesaian masal#sumsi tersebut di atas bersifat
rnahasiswa sebagai sahabat akan dapat rnenurnbubkafanistik cenderung menempatkan mahasiswa pada

rasa tanggung jawab, rnereka rnerasa dihargai Seb%g%ﬁek sekaligus objek pembelajaran.
orang yang sudah dewasa, tidak harus selalu dituntun

oleh orang lain karena diperlakukan sebagai orang yang Untukitu, diperlukan rancangan proses pembelajaran
bertanggungjawab dan dapat dipercaya. yang berisi pada : (1) kebebasan, dalam arti memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan

kemampuan berinisiatif dan berkreatif dalam ekspresi

Faktor Psikologis
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peranannya dan ikut mengendalikan proses pembelajgpmdekatan kontrak perkuliahan dapat dipandang
(2) bersifat demokratis, (3) menghargai dan menempatisssbagai pendekatan dan strategi pemebelajaran yang
mahasiswa sebagai orang dewasa yang memilki sgasuai. Sebenarnya bentuk kontrak belajar di perguruan
mandiri dan bertanggungjawab. tinggi telah banyak dilaksanakan, seperti batas

. . persentase kehadiran dalam perkuliahan, penyusunan
Hal yang penting dalam proses pembelajarzgn | perkul henyust

makalah, pemilihan dan penyelesaian skripsi. Dalam hal
mahasiswa adalah memandang mereka sebagai orang pemil Peny ! bs

o . . ini telah terjadi negosiasi antara dosen dan mahasiswa,
dewasa yang berinisiatif dan kreatif, bukan subjek o

. . . . mereka memiliki kesempatan untuk menentukan apa
penerima pasif dalam pembelajaran. Maka dari itu dosen

kan dipejarai dan lak kan berdasarkan minat,
bukan hanya sebagai orang yang sudah memiliki nr%ﬁ‘”ga an dipejaral dan laksanakan berdasarkan mina

: . gengalaman dan kebutuhan tertentu. Maka dapat
pengetahuan dan menyampaikan kepada mahasiswa .
. . e dikatakan bahwa kontrak perkuliahan merupakan
secara lisan, tetapi lebih sebagai fasilitator dan dapat

. . rancangan perkuliahan yang disepakati antara dosen dan
membantu mahasiswa dalam mengorganisasi

hasiswa, d trategi ini di fektif untuk
pengalaman-pengalaman yang dimiliki berkaitan dengra?r(lrjl asiswa, dan strateg! Ini clanggap etext tntu

membantu mahasiswa dalam memahami kebutuhan
apayang dikebutuhkannya. Berkaitan dengaillan N ISW i kebutu

belajarrancangan kegiatan belajaendefinisikan dan
(1975) sebagimana dikutif oleh Diana Mustafa (2000 : Jar g g e st

, i memilih bahan ajar yang relevan, cara belajar yang tepat
44) telah membuat kesimpulan bahwa mahasiswa yang " o J _y grelev o J .y_ gtep
. o dan menjadi terlatih untuk evaluasi diri (Suciati, 2001
mempunyai kemampuan tinggi eenderung akan

. Strategi kontrak ini perlu dibedakan antara kontrak
menperoleh nilai tinggi tidak mempersoalkan meto&g g niperdd

kuliahan d kontrak belajdi kontrak
pembelajaran yang digunakan, tetapi mahasisway:fr%egr uliahan dengan kontrak belajimana kontra

berkemampuan rendah dan sedang akan mendapaﬁ%n

. dan mahasiswa secara klasikal, sedangkan kotrak
banyak keuntungan dan manfaat dari penerapan strate

[
Qf jar lebih pada k kat tara d d
pembelajaran yang berisi responsif dan partisipasi ak% ) ajar 1ebih pada kesepakalan antara dosen dan

hasi individu,
umpan balik bersifat korektif, prosedur yanéna asiswa secara individd

mengarahkan pada perhatian dan presentasi isi Apakah dengan menggunakan metode studi
perkuliahan yang tersusun baik. Namun demikidapangan terstruktur dapat meningkatkan daya serap
penggunan model dan strategi pembelajaran yamghasiswa tahun akademik 2005/2006 pada mata
memiliki ciri seperti di atas tetap disarankan untukuliah geologi umum di FKIP UMP?
diterapkan mer?glngat. strategll tersebut juga dé_p?t Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya
bermanfaat ,balk_ bagi mahasiswa yang memllllgerap mahasiswa tahun akademik 2005/2006 pada
kemampuan tinggi. . : . .

mata kuliah geologi umum melalui metode studi lapangan
Kontrak Perkuliahan terstruktur Selain itu, juga bertujuan sebagai berikut:
1) Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat

Perkuliahan merupakan wujud proses

. o meningkatkan pemahaman mahasiswa tahun akademik
pembelajaran orang dewasa yang memiliki karakter

berbeda dengan pembelajaran anak, maka darizlt%OS/ZOOG pada mata kuliah geologi umum FKIP UMP

dan pada akhirnya dapat meningkatkan indeks prestasi
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mahasiswa. 2) Meningkatkan kemampuan dosarahasiswa sebagai cerminan rasa tanggung jawab akan
memfasilitasi mahasiswa dalam memahami materi geoldginya sebagai orang dewasa.

umum melalui metode studi lapangan terstrul@ur . .
Perencanaan terdiri dari penawaran rancangan

Meningkatkan kemampuan dosen dalam melakukan . : .
N9 Pu . Eontrak yang dibuat oleh dosen yang memuat informasi-

enelitian tindakan untuk perbaikan pembelajaran.
peneifant Hniukep Kanp J informasi sebagai berikut : a) Strategi pembelajaran, b)

Kompetensi yang akan dicapai,Ta)gas-tugas, d)

METODOLOGI. Kriteria penilaian, ) Jadwa perkuliahan

Lokasi dan Subjek Penelitian Rancangan kontrak perkuliahan berupa angket
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian tindakgsembelajaran dan panduan observasi proses
yang menempatkan dosen sebagai peneliti sebagaimg&iapelajaran, terutama pandauan observasi digunakan

digolongkan oleh Sukic-lin, _I?%asrowi dan Su_ramﬂntuk mengamati aktifitas setiap mahasiswa dalam
(2002:54). Dosen sebagai fasilitatiserver sekaligus proses pembelajaran. Evaluasi dilakukan pada akhir

sebagai evaluat@edangkan mahasiswa sebagai subjek . .
_ ) pembelajaran, dan selama proses pebelajaran
pembelajaran, terutama mahasiswa semester 2 Progtgam

erlangsung juga dilaksanakan evaluasi yan
Studi Geografi - Fakultas Keguruan dan limu gsting Jug yang

Pendidikan - Universitas Muhammadiyah Purwokertcr)r,l enyangkut: aktivitas di lapangan, pemahaman materi

oleh karena itu penelitian ini dilaksanakan di Université%pangan' aktifitas bertanya dan menyanggah dalam
Muhammadiyah Purwokerto. Pertimbangan yarfJ©Ses pebelajaran .
menjadi dasar tindakan ini adalah agar mahasiswa peneljitian tindakan kelas ini terdiri dari satu siklus

mendapatkan bentuk pembelajaran yang tepat dalgay, menggunakan pendekatan untuk memahami materi
memahami konsep-konsep, teori dan aplikasi ilmyhs|6gi dengan studi lapangan yang mengambil lokasi

geologi yang nantinya akan menjadi bekal dalagy ahoratorium alam Karangsambung Kebumen.
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan.

Sumber Data dan Pengumpulan Data

Waktu Penelitian
Sumber data dikumpulkan dengan observasi, dan

Penelitian tindakan ini dilaksanakan pada semes{gk selama atau setelah proses pembelajaran
genap (semester 2) tahun akademik 2005/20086, yaBf|angsung, adapun data yang dikumpulkan dapat
: dari bulan Pebruari 2005 s/d Mei 2005. Bentuk d@{kjasifiklasikan menurut fungsinya yakni : 1) Datayang
Strategi Penelitian tindakan ini diharapkan dap%rguna untuk perbaikan tindakan, yakni data yang
menggali informasi kaulitatif tentang kemampuagineroleh dari obsevasi, tugas, dan aktifitas mahasiswa
mamahami konsep, teori dan implementasinya paga;m proses pembelajaran. 2) Data yang berguna
kenyataan lapangan. Di samping itu diharapkan dapgfk menentukan prestasi belajar mahasiswa , yakni
membangkitkan keberanian mahasiswa mengungkapkaR, yang diperoleh dari tes akhir pembelajaran, namun
pendapat serta meningkatkan ketekunan belajgpstasi mahasiswa di akhir semester diperoleh dari tes

akhir, observasi, dan tugas yang telah diselesaikan.
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Analisis Data memahami materi geologi terutama mengenal berbagai
Data yang diperoleh ditabulasikan sesuai dengighis batuan, struktur geologi maupun fenomena geologi

jenisnya, kemudian dianalisis secara kualitatif atd@in-

secara kuantitatif sesuai dengan fungsinya seperti

Untuk studi lapangan yang terstruktur tersebut
dijelaskan di atas.

dirancang sedemikian rupa agar maksud dan tujuannya
tercapai. Perkuliah geologi umum yang bobot SKS nya
3 maka waktu perkuliah tiap minggunya adalah 50
menit kali 3. Selama satu semester alokasi waktu tatap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
muka di kelas berjumlah 12 x 3 x 50 menit, sedang

Minggu pertama perkuliahan sebelum SIkIUSvlvall<tu yang digunakan untuk studi lapangan selama 8

dilaksanakan model pemebelajaran diadakan SOSIaII?gr%. Dari materi perkuliahan di kelas mahasiswa sulit

model pemebelajaran terhadap mahasiswayang Se'%rrT]}%k memahami berbagai jenis batuan, struktur batuan,

ini cenderung pasip. Hasil dari sosialisasi maha5|svsvf’?1uk,[ur geolog, stratigrafi, Dengan studi lapangan yang

memahamldansepakatuntukmenglkutlperkullah?nnengamb” lokasi di LaboratoriumAlam

dengan model pemebelajaran dengan mengguna@ﬂangsambung milik Lembaga llmu Pengetahuan

studilapangan terstrukiur Indonesia diharapkan mahasiswa dapat mengerti

Sebagai upaya mengkondisikan mahasiswa ag@ngan jelas apa itu jenis batuan, struktur batuan,
kelas agar siap mengikuti model pembelajaran igfruktur geologi, stratigrafi.
dilakukan pengamatan lansung yang berupa tanya jawab

tentang konsep dan materi mata kuliah geologi umum : . .
iout _ o inak I mencakup materi perkuliahan geologi umum yang
ng meliputi pengertian i, ruang lin o .
yangme pu. pengertian geolod!, .ua g g.up geo O%ellputl:jenls batuan, struktur batuan, struktur geologi,
beserta penjelasannya. Langkah itu menunjukkan suatu,. . . .
o _ _ stratigrafi dan proses geologi. Dalam pelaksanaan siklus
kenyataan bahwa kondisi mahasiswa masih cenderunp .
inFterutama pada tatap muka pertama berjalan

pasif sebagaimana diungkapkan di depan. Hal Itr('a'rsendat, respon mahasiswa masih kecil karena

tampak dari sangat sedikitnya mahasiswa _yarrlrgahasiswa hanya bisa sekedar membayangkan geologi
menjawab pertanyaan maupun yang mengajuk@ih,\ , pesnon dari mahasiswa lainpun tidak lebin baik.
pertanyaan, disamping itu respon mahasswawgatn?ételah diingatkan kembali pada mahasiswa bahwa

menunjukkan kemajuan. Kalaupun ada r€SPOReaktifan dalam mengikuti tatap muka, merespon baik

jawaban atau pertanyaan hanya satu dua mahaSi%Vé'ﬁanya tentang materi geologi umum, maupun

yang sudah terbiasa responsip dalam perkuliahan Sel%rgﬁanya untuk meminta penjelasan menjadi salah satu

ini, bahkan tampak banyak mahasiswa yang tidak SI"|f‘)|[<39'rtimbangan penilaian hasil belajar mahasiswa, maka

Banyak mahasiswa yang tidak menjaw rtanyaan . : :
anyak mahasiswa yang tidak menjawab perta yaraespon mahasiswa mulai ada. Namun respon mahasiswa

yang digjukan maupun mengajukan pertanyaan. Upar‘%%sih kurang terarah, dalam arti pertanyaan yang

lanjutan yang dl_lakukar.1 L_thk memotivasi rnah‘FJIS'S\Ndﬁllajukan masih sekedar minta penejelasan dari materi
adalah mahasiswa digjak ke lapangan agar dag)gﬁg disampaikan oleh dosen. Berkaitan dengan hal

Siklus | berlangsung selama satu semester
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itu dosen berkewajiban memberikan apresiasi terhagaga memungkinkan perbaikan hasil pembelajaran yang
materi yang sedang diberikan kepada mahasiswa dengjgandai oleh perbaikan nilai.

memberikan contoh berupa gambar atau peraga yang
. Pembahasan
lain.
Sebagaimana ditegaskan sebelumnya bahwa

Deskripsi Hasil Penelitian strategi pembelajaran Geologi Umum menggunakan

Proses pembelajaran tindakan kelas padgtg.jpdel pembelajaran kontrak dengan metode studi
perkuliahan Geologi Umum memberikan tindakalgPangan terstruktur setelah perkuliahan dilaksanakan,
berupa pembelajaran kontrak perkuliahan yakni dend2ffftujuan untama untuk memperbaiki kecenrungan pasif
studi lapangan terstruktur dilaksanakan setel¥ANg umum terjadi pada diri mahasiswa berdasrkan
perkuliahan dilaksanakan. Di dalam proses belajar aRfngamatan selamaini. Dilihat dari tabel 5.1. di atas
perkuliahan dosen bertindak sebagai fasilitator yafgPat dijelaskan bahwa perolehan nilai pada mata kuliah
memberi fasilitas belajar dan kesempatan sefegomorfologi Umum di dominasi nilai C sebesar 44,44
mendorong kepada mahasiswa untuk partisipasi alfedni mungkin disebabkan oleh pemahaman mahasiswa
dalam perkuliahan. Dosen memberi ceramah, gigyhadap materi geomorfologi sebatas teori sedang
memotivasi serta memberi arahan serta sedikgomenadilapangan kurang menguasai, sedang pada
penjelasan bahan untuk memperkuat pemahanfBata kuliah Geologi Umum perolehan ini di dominasi
mahasiswa akan jenis batuan, struktur batuan, strukiilpi B dengan persentase 62,5 %.

geologi, stratigrafi. Kelemahan mahasiswa dalam mengekspresikan

Mencermati mahasiswa dalam pengamatgﬁ@beraniannya untuk mengajukan pertanyaan,
lapangan setelah perkuliahan selama satu seme818pjawab pertanyaan dan menyanggah sebagaimana
tersebut di atas dapat ditegaskan bahwa terjg(gqlraikan di depan disebabkan kebiasaan mahasiswa
kecerungan kenaikan pemahaman materi. Pada evalfigak aktif. Hal ini dimungkinkan oleh karena sebagian
akhir semester yang berupa ujian akhir menunjukkgﬁsar bahan kuliah Program Studi geografi yang berada
kenaikan nilai mata kuliah geologi umum ini dapd@da posisi eksakta dan non eksakta (sosial) yang
diperbandingkan dengan nilai geomorfologi umum IDaggndrung disajikan secara ceramah, sehingga mahasiswa
semester sebelumnya yang mana tidak menggunakdiing aktif, apalagi tidak dipadukan dengan metode
metode studi lapangan terstruktur dan Sebagc@mbelajaran tanya jawab. Berkaitan dengan itu maka
pertimbangan mahasiswa yang mengikuti mata kuliggmberian dorongan kepada mahasiswa akan
tersebut sama. Berikut tabel perbandingan nilai mafgmbangkitkan motivasi belajar dan partisipasi akiif
kuliah Geomorfologi Umum pada semester gasal tantilam mengikuti proses belajar mengageperti
akademik 2005/2006 dan Geologi Umum paocgungkapkan Pasaribu dan Simanjuntak (1983: 41-52).

semester genap 2005/2006. Secara fisik dan psikologis mahasiswa termasuk

Selain terjadi perbaikan proses pebelajaran meldfifng dewasa, namun dalam pembelajharan masih
penggunaan model ini sebagimana dipaparkan di agigerlukan upaya membangkitkan motivasi pada
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mereka . Hal ini perlu dimaklumi karena tidak semuaenerapkan model studi lapangan terstruktur setelah
mahasiswa terutama di perguruan tinggi swasta memifi@rkuliahan dilaksanakan dapat dikatakan cukup baik.
motivasi belajar yang kuat dari rumah, hal ini dibuktika®) Proses pembelajaran mata kuliah Geologi Umum
relatif banyaknya mahasiswa yang keluar tanpa alaslengan menerapkan model studi lapangan terstruktur
dan sebab yang jelas. setelah perkuliahan dilaksanakan dapat: (a)
. : ._meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, (b
Kelemahan mahasiswa dalam hal hitungan (statlst% ng ) v I_ _ ] _ I W (b)
. . . dmembangkltkan kemandirian belajar mahasiswa, (c)
mengingat hampir semua mahasiswa berasal dari c . _ b hasi )
) em rasa tanggung jawab mahasiswa,
sekolah-sekolah menengah jurusan IPS, menyebab[;nan _upu .ggu g J o
. , Ime.nlngkatkan keaktifan belajar dan mengikuti proses
penurunan pengauasan konsep dan toeri-teori geologi _ .
. . - Bembelajaran mahasiswa
yang berlandaskan iimu kebumian. Kondisi ini menuntut
perhatian dosen dalam memberikan tugas dagyan

pemba.hasan ulang, se.hlngga tldalk seluruh materi Berangkat dari kesimpulan tersebut dapat diajukan
perkuliahan mata kuliah Geologi Umum dapat

diselesaikan dal & esaiak rekomendasi yang dapat menjadi pertimbangan pihak
Iselesalkan dalam satu semesipaya menyelesaia nterkait sebagai berikut : 1) Hasil peneliian ini dapat

masalah ini adalah membahas pokok bahasan — bah?fj%ﬁikan pertimbangan dosen dalam merancang dan

dan pendekatan kegiatan sebagai dasar memahami .
o melaksanakan pembelajaran yang menempatkan
geologi.

mahasiswa sebagai orang dewasa yang mampu

Nilai akhir yang diperoleh mahasiswa dengamenyerap pengetahuan dari bacaan, mampu
mempertimbangkan nilai harian, tugas dan tes akhiengarahkan diri dengan sedikit sentuhan dari orang
semester terdapat 1 orang mahasiswa yang memperbtigh dan dapat ber-tanggungjawab. 2) Hasil ini
nilai A, 5 mahasiswa memperoleh nilai B dan Biharapkan juga dapat dijadikan bahan pertimbangan
mahasiswa memperoleh nilai C ini karena tidakntuk me-ngembangkan strategi pembelajaran pada
mengikuti studi lapangan sehingga kurang memahamiahasiswa yang diasumsikan sebagai orang dewasa,
materi geologi, sedangkan yang memperoleh nilai D d@hModel pemebelajaran ini dapat dimanfaatkan oleh
E tidak ada. Mencermati hal ini dapat dikatakan bahwara pengambil keputus-an dalam menerapkan
pemebelajaran dengan metode studi lapangan setgleimbelajaran mahasiswa di perguruan tinggi.
perkuliahan dilaksanakan berhasil cukup baik.
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